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Perancangan Wellness Resort sebagai Fasilitas Pemulihan
Kesehatan Mental dengan Pendekatan Wellness Architecture

BACKGROUND

Bagaimana merancang Wellness Resort yang

/ \ mampu menghadirkan suasana ruang yang tenang
dan terkoneksi dengan alam?
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Bagaimana menerapkan prinsip Wellness
\\ / Architecture pada bangunan untuk menciptakan
lingkungan yang dapat menunjang kesehatan
mental?
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| towrise [ { Menyebar | =¥ secara horizontal di selurun
v area  kawasan  resort.
Massing "~ Akomodasi berupa villa yang
Sumber: Rutes and berdiri sendiri, menciptakan
Penner (1985)
jarak signifikan antar unit.
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Resort tingkat tertinggi menyajikan kemewahan melalui
eksklusivitas, privasi total, dan detail yang menyatu dengan
alam. Fasilitas yang ditawarkan sangat lengkap, mencakup
wellness center, fine dining, hingga layanan pramutamu

Berfokus pada kesehatan dan kebugaran dengan suasana tenang, serta
menyediakan fasilitas khusus seperti spa, yoga, meditasi, dan area
terapi. Penataan ruang menekankan privasi dan kenyamanan, didukung
dengan jalur pejalan kaki hijau serta penggunaan material alami.

pribadi.

KONSEP WELLNESS ARCHITECTURE

HUMAN-CENTERED DESIGN
. Berfokus pada kebutuhan & perilaku manusia yang mampu mendukung aktivitas harian dan kesehatan
mental.

- The Design of Everyday Things (Don Norman, 2013)

BIOPHILIC DESIGN
Mengintegrasikan elemen alam untuk menurunkan tingkat stres dan meningkatkan produktivitas

OYFILIESS EARCHITECTURE

" SUSTAINABLE
8 ’ Mengurangi jejak karbon dengan menggunakan energi terbarukan dan material ramah lingkungan,
' serta memperhatikan pembuangan limbah.

‘Brundtland Commission (1987)

INCLUSIVITY & ACCESSIBILITY

Dapat diakses oleh semua pengguna dengan konsep Universal Design agar meningkatkan sense of belonging.

The Design of Everyday Things (Don Norman, 2013)
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ANALISIS TAPAK TATA BANGUNAN TATABANGUNAN
. Luas Tapak:
50,430.72 KDH 80% 80%x50,400 = 40.320 m2 ® 1-2 lantai 1-2lantai
]
L KLB 1-2lantai 1-2lantai
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PRIVATE SEMI-PRIVATE

SERVICE

. M
% gl

[Analisis Arah Angin| [Analisis Kebisingan

PUBLIC

MASING
5 ANALISIS

Pembaglan Area
A = Akomodasi/Villa - Puiic
- vt
- service
G Semi Private

B = BOH& Staff Area.

DEPARTEMEN ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS DIPONEGORO

TAMPAK UTARA KAWASAN

STANDARD

MARCELLA MONICA - 21020122120023



	Peran Alam dalam Proses Healing

